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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel risiko usaha dan struktur modal
terhadap pertumbuhan aset serta profitabilitas pada LPD di Kabupaten Badung periode tahun 2007 —
2012. Populasi dalam penelitian ini adalah semua LPD di Kabupaten Badung yang berdiri tahun 2007
- 2012. Data yang dipergunakan adalah data sekunder diperoleh dari Kantor Pembina LPD Kabupaten
Badung. Metode penentuan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan Risiko Usaha (NPL), Struktur Modal (DER) dan Pertumbuhan Aset secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) LPD di Kabupaten Badung dengan nilai
probabilitas signifikansi atau p value-nya adalah 0,000 (<0.05 atau 5%). Secara parsial variabel risiko
usaha berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, struktur modal berpengaruh
negatif signifikan terhadap profitabilitas, dan pertumbuhan aset berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap profitabilitas pada LPD di Kabupaten Badung tahun 2007-2012. Disarankan kepada peneliti
selanjutnya untuk meneliti lebih banyak variabel keuangan yang mempengaruhi pertumbuhan aset dan
profitabilitas, untuk lembaga yang bergerak dibidang keuangan atau Industri Perbankan untuk tetap
menjaga standar ketentuan rasio keuangan yang telah diisyaratkan oleh Bank Indonesia.

Kata kunci: Risiko usaha, struktur modal, pertumbuhan aset, profitabilitas

ABSTRACT

The aim of this study was to analyze the effect of business risk variables and capital structure on asset
growth and profitability at LPDs in Badung Regency in 2007-2012. The population in this study was
all the LPDs in Badung Regency which were established in 2007- 2012. The data used was secondary
data, which were obtained from the LPD Development Office of Badung Regency. The sampling
method was purposive samplingThe results showed that the Business Risk (NPL), Capital Structure
(DER) and Asset Growth together (simultaneously) had a significant effect on profitability (ROA) of
LPDs in Badung Regency with significant probability value or its p value being 0.000 (< 0:05 or 5%).
Partially business risk variable had an insignificant negative effect on profitability, capital structure
had a significant negative effect on profitability and asset growth had an insignificant positive impact
on profitability at the LPDs in Badung Regency the period of 2007-2012. It is suggested that future
research should investigate more of financial variables that affect growth in assets and profitability, for
institutions engaged in financial or banking industries to maintain standards for the provision of
financial ratios that have been required of by Bank Indonesia.

Keywords: business risk, capital structure, asset growth, profitability
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PENDAHULUAN

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) yang tersebar di wilayah Bali merupakan
bisnis jasa keuangan yang dikelola oleh Desa Pekraman atau Desa Adat. Badan usaha
LPD sepenuhnya dimiliki dan dikelola oleh Desa Adat, merupakan lembaga bisnis
yang dikelola dengan tujuan untuk memperoleh laba. Keberadaan Lembaga
Perkreditan Desa yang tersebar di Kabupaten Badung sampai akhir tahun 2012
berjumlah 119, saat ini telah berfungsi dengan baik tidak saja sebagai lembaga
keuangan dalam rangka memenuhi kebutuhan permodalan bagi warga Desa Adat
bersangkutan, tetapi juga dapat memberikan kontribusi sebesar 20% dari laba setiap
tahun disumbangkan kepada Desa Adat sebagai sumber keuangan Desa yang
berfungsi dalam melaksanakan berbagai kegiatan sosial adat dan agama.

Persaingan yang semakin ketat menuntut LPD harus berkinerja dengan baik.
Sebelum menginvestasikan dananya, investor memerlukan informasi mengenai
kinerja LPD. Penilaian kinerja bagi manajemen merupakan penilaian terhadap
prestasi yang dicapai. Hal ini penting dilakukan oleh masyarakat, manajemen,
pemerintah, maupun pihak lain yang berkepentingan. Ukuran dari prestasi yang
dicapai dapat dilihat dari profitabilitasnya. Bank perlu menjaga profitabilitas yang
tinggi agar kinerjanya dinilai bagus (Ponco, 2008)

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba periode
tertentu (Munawir, 2010). Kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba akan

menggambarkan tingkat efektivitas pengelolaan perusahaan. Rasio Profitabilitas
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diukur dengan Return On Assets (ROA), yaitu rasio yang membandingkan antara
laba bersin dengan total aktiva (Riyanto, 2013:138). Faktor-faktor yang
mempengaruhi profitabilitas perusahaan diantaranya risiko usaha, struktur modal, dan
pertumbuhan aset.

Risiko usaha pada lembaga perkreditan desa adalah risiko kredit macet karena
fokus utama usaha yang dijalankan adalah menyalurkan kredit kepada masyarakat
atau nasabah. Risiko usaha diukur dengan rasio Non Performing Loan (NPL) yaitu
perbandingan antara kredit bermasalah dengan total kredit yang diberikan. Kredit
bermasalah yaitu kredit dalam klasifikasi kurang lancar, diragukan dan macet.

Risiko kredit merupakan risiko akibat kegagalan atau ketidakmampuan nasabah
mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima beserta bunganya sesuai dengan
jangka waktu yang telah ditentukan atau dijadualkan. Ketidakmampuan nasabah
memenuhi perjanjian kredit yang telah disepakati kedua belah pihak (Siamat,
2005:280). Penelitian Cebenoyan et al. (2001) menunjukkan bahwa perbankan yang
lebih aktif dalam mengembangkan produk yang dapat meningkatkan leverage dan
pengembangan holding company ternyata dapat menurunkan risiko bisnis dan
akhirnya juga meningkatkan profitabilitas industri perbankan di Asia.

Struktur Modal dalam penelitian ini diproksikan dengan Debt to Equity Ratio
(DER) dikaitkan dengan pembelanjaan permanen dimana mencerminkan
perimbangan antara utang jangka panjang dan jangka pendek yang bersifat permanen

dengan modal sendiri (Riyanto, 2013). Struktur modal mempengaruhi profitabilitas
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perusahaan apabila manajemen tidak mampu mengendalikan komposisi utang
terhadap ekuitas karena mengendalikan utang yang tinggi menyebabkan biaya tinggi,
dan akan berkaitan dengan risiko tinggi.

Gropp dan Heider (2009) melakukan penelitian di sejumlah negara Eropa
menemukan bahwa pada negara maju memiliki kondisi yang berbeda dengan banyak
negara berkembang di Asia dimana terdapat cukup banyak industri perbankan yang
berskala kecil, sehingga faktor penentu penguatan struktur permodalan menjadi
berbeda dengan di negara maju. Gropp dan Heider (2009) menemukan adanya
peluang untuk memperkuat struktur permodalan melalui kebijakan hutang sehingga
beban operasional perbankan dapat ditekan sedemikian rupa untuk menghasilkan
profit yang lebih besar.

Pertumbuhan aset menunjukkan jumlah kekayaan perusahaan yang semakin
meningkat. Pertumbuhan aset dapat memediasi risiko usaha dan struktur modal untuk
meningkatkan pendapatan laba. Jumlah aset yang besar memungkinkan manajemen
perusahaan mengatur atau memilih investasi yang lebih menguntungkan,
memanfaatkan dana pihak ketiga berinvestasi, menekan risiko sekecil mungkin,
sehingga aset yang besar akan mampu meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rindhatmono (2005) menemukan bahwa
Risiko usaha yang diproksikan dengan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh
positif signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset

(ROA). Sementara itu menurut Suyono (2005), Ahmad, Hestina, Puspitasari,
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Setiawan (2009), Nursatyani, Ariyanti (2010), Putri (2013), Delsy (2014)
menemukan risiko usaha berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas.
Menurut Mahardian dan Ponco (2008) menemukan bahwa Non Performing Loan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan penelitian di atas, maka dirumuskan
pokok permasalahan penelitian sebagai berikut :
1) Apakah risiko usaha berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas?
2) Apakah pertumbuhan aset berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas?
3) Apakah struktur modal berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas?
4) Apakah risiko usaha berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan aset?
5) Apakah struktur modal berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan aset?
Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu :
1) Untuk mengetahui signifikansi pengaruh risiko usaha terhadap profitabilitas.
2) Untuk mengetahui signifikansi pengaruh pertumbuhan aset terhadap profitabilitas.
3) Untuk mengetahui signifikansi pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas.
4) Untuk mengetahui signifikansi pengaruh risiko usaha terhadap pertumbuhan aset.
5) Untuk mengetahui signifikansi pengaruh struktur modal terhadap pertumbuhan

aset.

Manfaat Penelitian
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1) Manfaat teoritis diharapkan dapat memberi bukti empiris mengenai pengaruh
Risiko Usaha dan Struktur Modal terhadap Pertumbuhan Aset dan Profitabilitas
pada Lembaga Perkreditan Desa. Dapat menjadi referensi bagi para pengelola
LPD dalam upaya memaksimalkan Pertumbuhan Aset dan Profitabilitas sebagali
salah satu tujuan perusahaan.

2) Kegunaan praktis yang dihasilkan dalam penelitian ini antara lain, dapat menjadi
referensi bagi LPD dalam mengidentifikasikan variabel yang dapat mempengaruhi
profitabilitas dalam menentukan kebijakan yang berkaitan dengan profitabilitas
agar diperoleh penggunaan modal yang tepat.

KAJIAN PUSTAKA

Profitabilitas.

Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi Kinerja perusahaan,
menunjukan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode
tertentu pada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu. Profitabilitas suatu
perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara tergantung pada laba dan aktiva atau
modal yang akan diperbandingkan satu dengan lainnya (Munawir, 2002) .

Profitabilitas pada industri perbankan sangat ditentukan oleh struktur
kepemilikan usaha yang pada gilirannya ternyata berpengaruh terhadap perolehan
laba perbankan ( Kosak and Cok, 2008). Berdasarkan hasil penelitian Balachandher

et al. (2008), profitabilitas usaha perbankan di negara Malaysia sangat ditentukan
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oleh internal factors dari management industry perbankan itu sendiri, mencakup
pengembangan sumber daya yang dapat menciptakan low cost production, yang dapat
meningkatkan daya saing perusahaan itu dalam melebarkan segmentasi pasarnya.
Pertumbuhan Asset

Aset atau aktiva adalah sumber ekonomi yang diharapkan memberikan manfaat
dikemudian hari. Aset merupakan aktiva yang digunakan untuk aktivitas operasional
perusahaan. Semakin besar aset diharapkan semakin besar hasil operasional yang
dihasilkan oleh perusahaan. Peningkatan aset yang diikuti peningkatan hasil operasi
akan semakin menambah kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan.

Pertumbuhan dinyatakan sebagai pertumbuhan total aset dimana pertumbuhan
aset masa lalu akan menggambarkan profitabilitas yang akan datang dan
pertumbuhan yang akan datang (Taswan, 2003). Growth adalah perubahan
(penurunan atau peningkatan) total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.
Pertumbuhan aset dihitung sebagai persentase perubahan aset pada saat tertentu
terhadap tahun sebelumnya (Saidi, 2004). Berdasarkan difinisi di atas dapat
dijelaskan Growth merupakan perubahan total aset berupa peningkatan yang dialami
oleh perusahaan selama satu periode (satu tahun).

Struktur Modal
Struktur modal adalah perbandingan antara hutang jangka panjang perusahaan

(long term debt) dengan total modal sendiri (Saidi, 2004). Menurut Riyanto (2013)
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struktur modal adalah perimbangan antara hutang jangka panjang dengan modal
sendiri.

Struktur modal menggambarkan proporsi antara modal yang dimiliki oleh suatu
perusahaan yang berasal dari hutang jangka panjang ( long-term debt ) dan modal
sendiri ( equity ), sehingga struktur modal dalam penelitian ini diukur dengan Debt to
Equity Ratio ( DER ) yaitu perbandingan antara total utang ( debt or liability )
terhadap total modal sendiri ( equity ). Semakin tinggi DER menunjukkan komposisi
total hutang (jangka jangka panjang) semakin besar dibandingkan dengan total modal
sendiri (ekuitas), berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar
(kreditur).

Modigliani dan Miller

Teori struktur modal modern dimulai pada tahun 1958, ketika Profesor Franco
Modigliani dan Merton Miller (selanjutnya disebut MM) menerbitkan salah satu
artikel keuangan paling berpengaruh yang pernah ditulis. MM membuktikan, dengan
sekumpulan asumsi yang sangat membatasi, bahwa nilai sebuah perusahaan tidak
terpengaruh oleh struktur modalnya. Akan tetapi, studi MM didasarkan pada
beberapa asumsi yang tidak realistik, termasuk hal-hal berikut: 1) tidak ada biaya
pialang, 2) tidak ada pajak, 3) tidak ada biaya kebangkrutan, 4) investor dapat
meminjam pada tingkat yang sama dengan perusahaan, 5) semua investor memiliki
informasi yang sama dengan menajemen tentang peluang-peluang investasi

perusahaan dimasa depan, 6) EBIT tidak terpengaruh oleh penggunaan hutang.
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Trade Off Theory

Model trade-off mengasumsikan bahwa struktur modal perusahaan merupakan
hasil trade-off dari keuntungan pajak dengan menggunakan hutang dengan biaya
yang akan timbul sebagai akibat penggunaan hutang tersebut. Esensi trade-off theory
dalam struktur modal adalah menyeimbangkan manfaat dan pengorbanan yang timbul
sebagai akibat penggunaan hutang. Model trade-off theory tidak dapat menentukan
secara tepat struktur modal yang optimal.
Pecking Order Theory

Menjelaskan bahwa perusahaan akan menentukan hirarki dari sumber
pendanaannya dimana pendanaan dari dalam perusahaan (internal financing) lebih
dulu dari pada sumber pendanaan dari luar perusahaan (external financing). Teori ini
bukan saja berlaku pada perusahaan non-keuangan tetapi juga berlaku terhadap
industri perbankan (Marques & Santos, 2003). Marques dan Santos (2003)
mengatakan bahwa dalam proses pengambilan keputusan struktur modal yang
terutama diperhatikan adalah trade-off antara insentif dengan tata kelola
(governance), serta struktur kepemilikan bank sebagai kontrol terhadap
pengalokasian ekuitas dan utang (equity and debt).
Risiko Usaha

Risiko usaha merupakan tingkat ketidakpastian mengenai pendapatan yang
diperkirakan akan diterima. Semakin tinggi ketidakpastian pendapatan yang diterima

suatu bank, semakin besar kemungkinan risiko yang dihadapi dan semakin tinggi pula
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premi risiko atau bunga uang diinginkan (Siamat, 2005). Risiko usaha yang dihadapi
bank dapat berupa : risiko likuiditas, risiko kredit, risiko tingkat bunga, risiko modal,
dan risiko efisiensi

Risiko kredit didefinisikan sebagai risiko yang dikaitkan dengan kegagalan
debitur untuk membayar kewajibannya atau debitur tidak dapat melunasi hutangnya.
Risiko kredit adalah risiko kerugian yang berhubungan dengan peluang counterparty
gagal memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo (Hardanto, 2006). Risiko kredit
diproksikan dengan Non Performing Loan (NPL), Non Performing Loan adalah
risiko kredit yang menunjukkan perbandingan jumlah kredit bermasalah dengan total
kredit. Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan
macet. Dengan kata lain risiko kredit adalah risiko karena peminjam tidak membayar
utangnya.

Hipotesis Penelitian
Pengaruh Risiko Usaha (NPL) terhadap Profitabilitas (ROA)

Risiko kredit didefinisikan sebagai risiko yang dikaitkan dengan kegagalan
nasabah membayar kewajiban kreditnya atau risiko dimana debitur tidak dapat
melunasi hutangnya. Risiko kredit diproksikan dengan Non Performing Loan (NPL)
yaitu rasio yang menunjukkan perbandingan antara kredit yang bermasalah dengan
total kredit. Semakin besar skala operasi suatu perusahaan maka pengawasan akan

semakin menurun sehingga risiko kredit semakin besar (Mawardi, 2005).
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Penelitian yang dilakukan oleh Ariyanti (2010), Putri (2013), Suyono (2005)
menemukan risiko usaha berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis 1 sebagai berikut:

H1 : Risiko Usaha berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas
Pengaruh Pertumbuhan Asset Terhadap Profitabilitas (ROA).

Pertumbuhan asset merupakan salah satu indikator penentu dalam mendorong
pertumbuhan profit lembaga keuangan. Profitabilitas adalah kemampuan memperoleh
laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri.
Growth mempengaruhi profitabilitas, melalui aset yang dimiliki sehingga
berpengaruh terhadap produktivitas dan efesiensi perusahaan yang pada akhirnya
berpengaruh pada profitabilitas. Total aset dipilih sebagi ukuran growth dengan
mempertimbangkan nilai aset relatif stabil dibandingkan nilai market capitalized dan
penjualan (Shudarmadji, 2007).

Penelitian yang dilakukan oleh Kusumajaya (2011) membuktikan bahwa
pertumbuhan aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.
Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis 2 dapat dirumuskan sebagai berikut :

H2 : Pertumbuhan aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
Pengaruh Struktur Modal (DER) terhadap Profitabilitas (ROA)

Struktur modal adalah rasio perbandingan antara jumlah hutang dengan modal

sendiri. Struktur modal dapat diukur dengan debt to equity ratio (DER). Debt to

equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui perbandingan antara
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total hutang dengan modal sendiri (Kasmir, 2004). Hal ini dilakukan dengan tujuan
agar nilai debt to equity ratio menjadi rendah karena semakin rendah debt to equity
ratio maka semakin tinggi profitabilitas ekonominya.

Penelitian yang dilakukan oleh Jati dan Wiryanti (2010) mendapatkan hasil
bahwa debt to equity ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.
Semakin kecil rasio DER, pendapatan laba meningkat berarti profitabilitas juga
meningkat. Berdasarkan uraian tersebut dirumuskan hipotesis 3 sebagai berikut :

H3. Struktur Modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas
Pengaruh Risiko Usaha (NPL) terhadap Pertumbuhan Aset

Risiko usaha yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu risiko kredit karena
usaha utama dalam sistem LPD adalah kredit. Risiko kredit diproksikan dengan non
performing loan (NPL) yaitu perbandingan antara kredit bermasalah dengan total
kredit. Bank dalam memberikan kredit harus melakukan analisis terhadap
kemampuan nasabah untuk membayar kembali kewajibannya. Setelah kredit
diberikan bank wajib melakukan pemantauan terhadap penggunaan kredit serta
kemampuan dan kepatuhan nasabah dalam memenuhi kewajibannya. Bank
melakukan peninjauan, penilaian dan pengikatan terhadap agunan untuk memperkecil
risiko kredit (Ali, 2004).

Penelitian yang dilakukan oleh Kusumaningrum dan Mawardi (2010)
menemukan bahwa risiko usaha berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

pertumbuhan aset. Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis 4 sebagai

1930



ISSN : 2337-3067

E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 5.7 (2016): 1919-1952

berikut:
H4; Risiko Usaha berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pertumbuhan asset.
Pengaruh Struktur Modal (DER) terhadap Pertumbuhan Aset

Struktur modal didefinisikan sebagai gabungan dari komponen hutang dan
modal perusahaan untuk membiayai operasional usaha perusahaan bersangkutan.
Struktur modal yang diproksikan dengan debt to equity ratio (DER) merupakan
perimbangan antara total hutang jangka panjang dengan modal sendiri.

Hubungan struktur modal (DER) dengan pertumbuhan aktiva atau aset sangat
erat sekali dalam rangka mempercepat pertumbuhan perusahaan. Kebutuhan dana
yang banyak menunjukkan dana masyarakat semakin banyak berarti tingkat struktur
modal ( perbandingan hutang dan ekuitas) semakin tinggi. Semakin tinggi struktur
modal berarti utang perusahaan semakin besar, maka dana yang bersumber dari
masyarakat tersebut akan mempercepat pertumbuhan aset perusahaan. Dengan
demikian struktur modal sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan aset.

Penelitian yang dilakukan oleh Kusumaningrum dan Mawardi (2010),
menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan aset pada lembaga keuangan di Indonesia. Berdasarkan uraian diatas
dapat disimpulkan hipotesis penelitian 5 sebagai berikut :

H5; Struktur Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan asset.

1931



| Ketut Budiasa, IB.Anom Purbawangsa dan Henny Rahyuda. Pengaruh Risiko.........

METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Ruang lingkup dan batasan masalah dalam penelitian ini terbatas pada
Pengaruh Risiko Usaha dan Struktur Modal terhadap Pertumbuhan Aset serta
Profitabilitas pada Lembaga Perkreditan Desa di Kabupaten Badung tahun 2007-
2012.

Definisi Operasional Variabel
1) Profitabilitas ()

Profitabilitas adalah rasio perbandingan antara laba bersih setelah pajak
terhadap total aktiva pada LPD di Kabupaten Badung Tahun 2007-2012.
Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan return on asset (ROA). Satuan
pengukuran Profitabilitas adalah dalam persentase.

Laba sebelum pajak

Profitabilitas =  ----—--mmmmmm - X 100%.......cceevinennnnnn (1)
Rata-rata total asset

2) Risiko Usaha ( X1)

Risiko usaha dalam penelitian ini adalah risiko kredit macet, karena usaha dari
LPD berfokus pada pemberian kredit. Risiko kredit macet diukur dengan rasio Non
Performing Loan (NPL). Rasio NPL menunjukkan bahwa kemampuan manajemen
bank dalam mengelola kredit bermasalah. Satuan pengukuran risiko kredit adalah
persentase. Rasio ini dapat diukur menggunakan rumus :

Kredit bermasalah
Risiko Usaha = -----mmmmmmmmmmmmm e X100% .o (2
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Total kredit

3) Struktur Modal (X2)
Struktur modal adalah perbandingan total hutang yang dimiliki perusahaan
dengan total ekuitas perusahaan. Struktur Modal dalam hal ini diproksikan dengan
rasio debt to equity ratio (DER) pada LPD di Kabupaten Badung tahun 2007 - 2012.
Satuan pengukuran DER adalah dalam persentase.
Total Hutang

Struktur Modal T s X100% .ovviiiiiiiii e (3)
Total Ekuitas

4) Pertumbuhan Aset (X3)

Pertumbuhan aset adalah selisih total aset yang dimiliki perusahaan pada
periode sekarang dengan total aset periode sebelumnya pada LPD di Kabupaten
Badung Tahun 2007-2012. Satuan pengukuran perubahan total aset dalam persentase.

Total aset t - Total aset t-1

Pertumbuhan Aset = -------=--mmm e X100% oo 4)
Total aset t-1

Jenis dan sumber data

Data yang digunakan adalah data sekunder, berupa bukti, catatan, atau laporan
historis yang telah tersusun dalam arsip (data observasi) baik yang dipublikasikan
maupun yang tidak dipublikasikan, berupa data tentang Risiko Usaha, Struktur

Modal, Pertumbuhan Aset dan Profitabilitas, dimana data-data tersebut bersumber
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dari laporan keuangan LPD di Kabupaten Badung periode tahun 2007-2012 yang

terdapat pada Kantor Pembina LPD Kabupaten Badung.

Populasi dan sampel penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Lembaga Perkreditan Desa di
Kabupaten Badung yang telah berdiri tahun 2012 dan telah melaporkan kegiatannya
sampai akhir tahun 2012. Pemilihan sampel Lembaga Perkreditan Desa (LPD) karena
merupakan lembaga keuangan yang dimiliki desa adat yang memberikan kontribusi
sangat besar terhadap perekonomian masyarakat adat yang harus terus didorong
eksistensinya untuk mempertahankan adat dan budaya di Bali. Kabupaten Badung
dipakai sebagai obyek peenelitian karena perkembangan LPD di Kabupaten Badung
sebagai tolak ukur perkembangan LPD di Bali. Jumlah populasi sebanyak 119 LPD.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu
sampel dipilih dengan menggunakan pertimbangan tertentu disesuaikan dengan
tujuan penelitian atau masalah penelitian yang dikembangkan (Ferdinand, 2006).
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : LPD yang menyampaikan
laporan keuangan, memiliki nilai perubahan aktiva yang positif dan mempunyai
kredit yang terklasifikasi kurang lancar, diragukan dan macet dibawah 50% pada
periode penelitian tahun 2007-2012. Berdasarkan kriteria pengambilan  sampel
tersebut, maka didapat jumlah sampel LPD yang akan diteliti sebanyak 109 LPD.

Metode Pengumpulan Data
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Cara pengumpulan data yang digunakan adalah observasi non perilaku yaitu

dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji data sekunder berupa laporan

keuangan Lembaga Perkreditan Desa di Kabupaten Badung untuk periode Tahun

2007-2012.

Uji Asumsi Klasik

Pengujian terhadap penyimpangan asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri

dari uji normalitas, multikolonieritas, autokorelasi, dan heterokedastisitas.

1)

2)

3)

Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2013), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak.

Uji Multikolinearitas

Adanya multikolinearitas berarti terdapat korelasi linear diantara dua atau lebih
variabel independen. Akibat adanya multikolinearitas ini, maka akan sangat sulit
untuk memisahkan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependennya.

Uji Autokorelasi

Autokorelasi akan terjadi apabila munculnya suatu data dipengaruhi oleh data
sebelumnya. Dengan kata lain, pengujian ini dimaksudkan untuk melihat adanya
hubungan antara data (observasi) satu dengan data yang lainnya dalam 1

variabel.
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4) Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat jarak kuadrat titik-titik sebaran
terhadap garis regresi. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji model
regresi dalam penelitian apakah terdapat kesamaan atau tidak variance.
Diharapkan tidak terjadi kesamaan variance dengan pola seperti titik-titik yang
ada membentuk pola menyebar dan tidak berpola tertentu pada gambar
scatterflot maka mengindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Jalur (path analysis)

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian terlihat bahwa
hubungan antara variabel yang menjadi fokus penelitian ini secara keseluruhan
menunjukkan hubungan kausal komplek dan berjenjang. Hubungan ini melibatkan
variabel endogen vyaitu profitabilitas, variabel eksogen yaitu risiko usaha, struktur
modal dan pertumbuhan aset. Permasalahan yang memiliki karakteristik hubungan
berjenjang dan jenis variabel semacam tersebut, maka teknik analisis yang dapat
dipergunakan adalah path analysis (Riduwan & Kuncoro, 2012). Dengan bantuan

program aplikasi SPSS versi 17.0

1936



ISSN : 2337-3067

E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 5.7 (2016): 1919-1952

X1
b4
®—' X3 b2 < Y
b5
X2

Gambar 1. Diagram Jalur Mengenai Pengaruh Risiko Usaha dan Struktur Modal Terhadap
Pertumbuhan Aset dan Profitabilitas

Sub Struktur 1: X3 = b4AXL1 +DB5X2 + €L oo 5)
Sub Struktur 2: Y = bIX1+Db2 X3 +b3X2 + €2 oo, (6)
Keterangan:

X1 adalah Risiko Usaha

X2 adalah Struktur Modal

X3 adalah Pertumbuhan Aset

Y adalah Profitabilitas

bl adalah koefisien jalur X1 dengan Y
b2 adalah koefisien jalur X3 dengan Y
b3 adalah koefisien jalur X2 dengan Y
b4 adalah koefisien jalur X1 dengan X3

b5 adalah koefisien jalur X2 dengan X3
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E 12 error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil olahan data regresi dapat diringkas koefisien jalur yang

ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1
Ringkasan Koefisien Jalur
Regresi Koef. Beta | Stand.error | t-hitung Sig. Keterangan
X1l-Y -0.137 0.167 -3.532 0.122 | Tidak Signifikan
X3-Y 0.030 0.020 0.332 0.741 | Tidak signifikan
X2-Y -0.501 0.001 -3.859 0.000 | Signifikan
X1-X3 -0.317 2.970 -0.287 0.001 | Signifikan
X2 - X3 0.220 0.004 2.455 0.016 | Signifikan

Sumber : data LPD diolah

Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa Risiko Usaha (X1) berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas (Y), Pertumbuhan Aset (X3)
berpengaruh positif dan tidak tidak signifikan terhadap Profitabilitas (Y), Struktur
Modal (X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas (), Risiko
Usaha (X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Aset (X3), dan
Struktur Modal (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Aset

(X3
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Persamaan diatas dapat digambarkan koefisien jalur pengaruh Risiko Usaha (X1)
dan Struktur Modal (X2) terhadap Pertumbuhan Aset (X3) serta Profitabilitas ()

adalah sebagai berikut :

X1

-017 37
X3 > Y

501
X2

Gambar 2.
Koefisien Diagram Jalur.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas
secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat.
1) Uji Hipotesis Pertama
H1 : Risiko Usaha berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas
Berdasarkan Tabel 5.3 menunjukkan bahwa koefisien regresi dari risiko usaha
terhadap profitabilitas adalah sebesar -0.137 dengan taraf signifikansi 0.122 lebih

besar dari taraf signifikansi 0.050. Hasil penelitian ini menerima hipotesis pertama
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atau risiko usaha berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas pada
LPD di Kabupaten Badung tahun 2007 - 2012

2) Uji Hipotesis Kedua

H2 : Pertumbuhan aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
Berdasarkan Tabel 1.menunjukkan bahwa koefisien regresi dari pertumbuhan aset
terhadap profitabilitas adalah sebesar 0.030 dengan taraf signifikansi 0.741 lebih
besar dari taraf signifikansi 0.050. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan atau
menolak hipotesis kedua pertumbuhan aset berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas pada LPD di Kabupaten Badung tahun 2007 - 2012.

3) Uji Hipotesis Ketiga

H3. Struktur Modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa koefisien regresi dari struktur modal
terhadap profitabilitas adalah sebesar -0.501 dengan taraf signifikansi 0.000 lebih
kecil dari taraf signifikansi 0.050. Hasil penelitian ini menerima hipotesis ketiga atau
struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas pada LPD di
Kabupaten Badung tahun 2007 - 2012.

4) Uji Hipotesis Keempat

H4; Risiko Usaha berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pertumbuhan asset.
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa koefisien regresi dari risiko usaha
terhadap pertumbuhan aset adalah sebesar -0.317 dengan taraf signifikansi 0.001

lebih kecil dari 0.050. Hasil penelitian ini menerima hipotesis keempat atau risiko
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usaha berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset pada LPD di
Kabupaten Badung tahun 2007 - 2012

5) Uji Hipotesis Kelima

H5; Strutur Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan aset.
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa koefisien regresi dari struktur modal
terhadap pertumbuhan aset adalah sebesar 0.220 dengan taraf signifikansi 0.016 lebih
kecil dari taraf signifikansi 0.050. Hasil penelitian ini menerima hipotesis kelima atau
struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset pada
LPD di Kabupaten Badung tahun 2007 - 2012.

Pembahasan

Pengaruh Risiko Usaha Terhadap Profitabilitas.

Hasil pengujian hipotesis pertama diperoleh bahwa Risiko Usaha berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas pada LPD di Kabupaten Badung
tahun 2007 - 2012.

Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang menunjukkan tingkat
kredit yang merupakan salah satu bentuk dari loanable funds yang mengalami
permasalahan dalam LPD, sehingga apabila rasio NPL mengalami peningkatan dari
waktu ke waktu akan mendatangkan masalah serius terhadap kinerja bank. Adanya
aturan Bank Indonesia yaitu memberi batasan maksimal risiko kredit sebesar 5% dari
total kredit yang disalurkan.

Pengaruh Pertumbuhan Aset Terhadap Profitabilitas
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Hasil pengujian hipotesis kedua diperoleh bahwa pertumbuhan aset
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas pada LPD di
Kabupaten Badung tahun 2007 - 2012.

Hasil temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh pertumbuhan
aset terhadap profitabilitas berpengaruh positif dan tidak signifikan. Pengaruh positif
berarti semakin cepat atau semakin tinggi pertumbuhan aset akan diikuti oleh
pendapatan laba bersih bergerak kearah yang lebih baik. Pengaruh yang tidak
signifikan disebabkan lebih banyak LPD yang mengalami pertumbuhan yang lambat
sehingga secara umum tidak mampu menunjukkan pengaruh yang baik terhadap
peningkatan perolehan laba bersih atau profitabilitas perusahaan.

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian hipotesis ketiga diperoleh bahwa Struktur Modal berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas pada LPD di Kabupaten Badung tahun
2007 - 2012.

Struktur modal merupakan kombinasi utang dan ekuitas dalam struktur
keuangan jangka panjang perusahaan. Kombinasi yang tepat antara utang dan ekuitas
diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas, dalam kenyataan terkadang sesuatu
tidak bisa diprediksi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan dan
penurunan pengambilan utang dalam struktur modal perusahaan berpengaruh negatif
dengan nilai laba bersih atau profitabilitas. Hasil penelitian ini mendukung hasil

penelitian yang dilakukan oleh Kusumaningrum dan Mawardi (2010).
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Pengaruh Risiko Usaha Terhadap Pertumbuhan Aset.

Hasil pengujian hipotesis keempat diperoleh bahwa Risiko Usaha
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Aset pada LPD di
Kabupaten Badung tahun 2007 - 2012.

Berdasarkan hasil penelitian ini risiko usaha berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan aset, risiko yang tidak mampu dikelola dengan baik
menyebabkan kolektibilitas kredit semakin tinggi, semakin tinggi rasio kredit
bermasalah yang diproksikan dengan non performing loan (NPL) akan mengurangi
kepercayaan masyarakat untuk berinvestasi dalam perusahaan, akan berdampak
langsung dengan pertumbuhan aset, semakin besar risiko usaha, keragaman kredit
yang bermasalah semakin besar, risiko pengembalian angsuran pinjaman
memperlambat atau menurunkan pertumbuhan aset.

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Pertumbuhan Aset

Hasil pengujian hipotesis kelima diperoleh bahwa struktur modal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset pada LPD di Kabupaten Badung
tahun 2007 - 2012.

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa variabel struktur modal
(DER) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan aset (assets growth). Hasil ini
menunjukkan bahwa struktur modal mempunyai hubungan positif dengan
pertumbuhan aset, berarti jika DER meningkat maka dana yang dihimpun perusahaan

dari masyarakat dapat meningkatkan pertumbuhan aset karena peningkatan dana dari
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masyarakat merupakan kepercayaan yang harus dikelola dengan baik dan
diinvestasikan kembali untuk mempercepat pertumbuhan perusahaan. Hasil penelitian
ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusumaningrum dan Mawardi

(2010).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : Risiko Usaha

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas pada LPD di
Kabupaten Badung periode 2007 — 2012, Struktur modal berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Profitabilitas pada LPD di Kabupaten Badung periode 2007 —
2012, Pertumbuhan Aset berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
Profitabilitas pada LPD di Kabupaten Badung periode 2007 — 2012, Risiko Usaha
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Aset pada LPD di
Kabupaten Badung periode 2007 — 2012, Struktur modal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pertumbuhan Aset pada LPD di Kabupaten Badung periode 2007
—-2012.
Saran
Saran-saran yang dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Bagi pengelola Lembaga Perkreditan Desa (LPD), agar selalu memperhatikan

tingkat kolektibilitas kredit, menentukan struktur modal yang tepat, mengelola
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aset lebih efektif dan efisien dan menginvestasikan aset pada usaha yang
produktif sehingga mendapatkan laba yang meningkat.

2. Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan agar melakukan penelitian lanjutan
dengan menambah variabel yang dapat mempengaruhi pendapatan laba LPD.

3. Bagi Pemerintah Daerah, karena perkembangan LPD tergolong sangat cepat
disarankan agar selalu mengadakan pengawasan yang lebih intensif supaya
perkembangan LPD selalu berjalan dalam koridor aturan yang ada dan dapat
memberikan rasa aman bagi pengelola dan masyarakat adat sebagai pemilik

dan yang dikelola oleh LPD.
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